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Abstract : Parabuangan is a typical dessert from the Kurai region of Bukittinggi, which has strong cultural and 

customary values in Minangkabau society. However, along with the times, the younger generation, especially 

Generation Z, is increasingly less familiar with the existence and meaning of this parabuangan. This research 

aims to design a illustration book as a medium for education and preservation of Kurai's typical parabuangan 

culture with an attractive and interactive visual communication design approach. The design method used is the 

Glass Box method which includes the stages of preparation, incubation, lumination, and verification. Data was 

collected through observation, interviews with traditional leaders, and literature study. The results show that 

colourful and interactive illustrative designs can increase the younger generation's interest in traditional culinary 

culture. Expert validation and feasibility testing to the target audience showed that this book is well received and 

has the potential to be an effective educational media. The implication of this design is the importance of 

innovation in preserving local culture through a visual approach that suits the characteristics of today's young 

generation. 
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Abstrak : Parabuangan merupakan makanan penutup khas daerah Kurai, Bukittinggi, yang memiliki nilai budaya 

dan adat yang kuat dalam masyarakat Minangkabau. Namun, seiring dengan perkembangan zaman, generasi 

muda, khususnya Generasi Z, semakin kurang mengenal keberadaan dan makna dari parabuangan ini. Penelitian 

ini bertujuan untuk merancang buku ilustrasi sebagai media edukasi dan pelestarian budaya parabuangan khas 

Kurai dengan pendekatan desain komunikasi visual yang menarik dan interaktif. Metode perancangan yang 

digunakan adalah metode Glass Box yang mencakup tahapan persiapan, inkubasi, luminasi, dan verifikasi. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan tokoh adat, serta studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa desain ilustratif yang kaya warna dan interaktif mampu meningkatkan minat generasi muda terhadap 

budaya kuliner tradisional. Validasi oleh ahli dan uji kelayakan kepada target audiens menunjukkan bahwa buku 

ini dapat diterima dengan baik dan berpotensi menjadi media edukasi yang efektif. Implikasi dari perancangan ini 

adalah pentingnya inovasi dalam pelestarian budaya lokal melalui pendekatan visual yang sesuai dengan 

karakteristik generasi muda masa kini. 

 

Kata kunci: Buku, Ilustrasi, Parabuangan, Generasi Z  

 

1. LATAR BELAKANG 

Kota Bukittinggi memiliki kekayaan budaya yang masih dijaga oleh masyarakatnya, 

terutama di Kenagarian Kurai Limo Jorong. Salah satu warisan budaya yang masih 

dipertahankan adalah parabuangan, yakni makanan penutup khas yang disajikan dalam 

berbagai upacara adat (Aviani & Yanna Primanita, 2020). Namun, seiring dengan 

perkembangan zaman, generasi muda semakin kurang mengenal istilah dan makna dari 

parabuangan. Minimnya edukasi mengenai budaya lokal di lingkungan pendidikan serta 

perubahan pola konsumsi makanan menjadi faktor utama berkurangnya pengetahuan generasi 

muda mengenai warisan kuliner ini (Dwi Putri, 2022). 
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Penelitian sebelumnya lebih banyak mendokumentasikan makanan tradisional secara 

tertulis, sementara media visual interaktif masih jarang digunakan. Oleh karena itu, penelitian 

ini menawarkan solusi inovatif melalui perancangan buku ilustrasi yang menarik dan interaktif, 

sesuai dengan gaya komunikasi visual yang disukai oleh Generasi Z. Penelitian ini bertujuan 

untuk merancang buku ilustrasi yang memperkenalkan parabuangan khas daerah Kurai, kota 

Bukittinggi sebagai bagian dari upaya pelestarian budaya. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Parabuangan dalam Tradisi Kurai 

  Parabuangan adalah makanan penutup khas daerah Kurai, kota Bukittinggi, 

yang disajikan dalam acara adat seperti pernikahan dan keagamaan. Masyarakat 

Kurai menyebutnya paminum kupi, yang menjadi simbol kesempurnaan suatu acara 

serta bentuk penghormatan kepada tamu (Aviani & Yanna Primanita, 2020). Lima 

parabuangan wajib khas Kurai adalah kalamai, ajik, inti, pinyaram, dan pisang 

gadang, yang masing-masing memiliki kepunyaan, serta makna simbolis dalam adat 

(Handayani & Gusnita, 2022). 

  Seiring perkembangan zaman, generasi muda semakin kurang mengenal 

parabuangan akibat minimnya edukasi dan perubahan pola konsumsi ke makanan 

modern (Dwi Putri, 2022). Oleh karena itu, dibutuhkan media edukasi yang menarik 

agar parabuangan tetap dikenal dan dilestarikan. 

Desain Komunikasi Visual 

 Desain komunikasi visual berperan dalam menyampaikan pesan melalui 

elemen visual seperti gambar, warna, dan tipografi agar lebih efektif dan menarik 

bagi audiens (Zaman et al., 2015). Dalam perancangan buku ilustrasi ini, elemen 

visual dioptimalkan untuk menarik perhatian Generasi Z agar lebih tertarik 

mengenal budaya parabuangan khas Kurai. 

Ilustrasi 

 Ilustrasi berfungsi sebagai media utama dalam memperjelas informasi serta 

memperkuat daya tarik visual buku. Ilustrasi dapat meningkatkan pemahaman 

pembaca dengan cara yang lebih interaktif dan komunikatif (Maharsi, 2016). Gaya 

ilustrasi semi-realistis digunakan untuk tetap mempertahankan unsur budaya tetapi 

tetap menarik bagi generasi muda. 
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Warna 

 Warna memiliki pengaruh psikologis yang signifikan dalam desain. Warna-

warna khas makanan parabuangan, seperti coklat (melambangkan kestabilan) dan 

kuning (melambangkan kehangatan) dipilih untuk menciptakan hubungan 

emosional dengan pembaca serta memperkuat identitas budaya buku ini. 

Layout 

 Layout adalah tata letak elemen desain dalam suatu media untuk mendukung 

konsep atau pesan yang disampaikan. Prosesnya mencakup pengaturan teks, 

gambar, garis, dan warna dengan mempertimbangkan target audiens (Gumelar, 

2014). Layout yang baik harus mengikuti prinsip sequence (alur pandangan), 

emphasis (penekanan visual), balance (keseimbangan elemen), dan unity (kesatuan 

desain) agar menciptakan tampilan yang harmonis dan efektif dalam menyampaikan 

informasi. 

Tipografi 

 Tipografi merupakan elemen penting dalam penyampaian informasi. 

Pemilihan jenis huruf yang tepat dapat meningkatkan keterbacaan dan estetika 

desain (Wijaya, 2022). Dalam buku ini, kombinasi font serif dan sans-serif 

digunakan untuk menyeimbangkan aspek tradisional dan modern. 

Buku Ilustrasi 

 Buku ilustrasi adalah buku yang menampilkan representasi visual dari 

sebuah tulisan dengan menggunakan teknik gambar, lukisan, fotografi, atau teknik 

seni rupa lainnya. Tujuannya adalah untuk menggambarkan hubungan antara subjek 

dan teks yang lebih penting daripada bentuk visual itu sendiri (Putra, 2012).  

 

3. METODE PERANCANGAN 

Perancangan ini menggunakan pendekatan metode perancangan Glass Box, yang 

bertujuan untuk merancang buku ilustrasi sebagai media edukasi dan pelestarian budaya 

parabuangan khas daerah Kurai, kota Bukittinggi. Metode Glass Box terdiri dari empat 

tahapan, yaitu persiapan, inkubasi, luminasi, dan verifikasi (Utami & Afriwan, 2020).  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perancangan buku ilustrasi ini bertujuan untuk mengenalkan dan melestarikan 

parabuangan sebagai bagian dari budaya daerah Kurai, kota Bukittinggi, melalui pendekatan 

visual yang menarik bagi generasi muda. Penelitian ini mengkaji sepuluh jenis parabuangan 

khas Kurai, Kota Bukittinggi, yang terdiri dari lima parabuangan wajib dan lima parabuangan 

tambahan, masing-masing memiliki makna budaya tersendiri. Lima parabuangan wajib, yaitu: 

a. Pinyaram 

Pinyaram merupakan kue tradisional berbahan dasar tepung beras dan gula putih yang 

berbentuk pipih. Pinyaram melambangkan proses penyelesaian yang hampir mencapai 

kesempurnaan, sebagaimana tertuang dalam pepatah adat kok picak lah buliah 

dilayangkan (Handayani & Gusnita, 2022). Pinyaram dimiliki oleh Dt. Sati dari suku 

Sikumbang. 

b. Kalamai 

Kalamai dibuat dari tepung ketan, gula merah, dan santan. Makanan ini disajikan dalam 

potongan besar, melambangkan proses berpikir dan analisis dalam penyelesaian suatu 

masalah (mangalamai), yang dalam adat dikaitkan dengan Dt. Rajo Endah dari suku 

Tanjuang (Zulzetri, wawancara pribadi, 3 Juni 2024). 

c. Ajik 

Ajik adalah makanan berbahan ketan kukus yang dimasak dengan santan dan gula 

merah hingga menghasilkan tekstur lembut dan berminyak. Santan berkualitas dalam 

ajik berperan penting dalam menciptakan cita rasa yang khas (Aidila Fitria dkk., 2022). 

Ajik menyimbolkan proses yang hampir selesai tetapi masih membutuhkan 

penyempurnaan, dan dikaitkan dengan Dt. Rajo Mantari dari suku Jambak. 

d. Inti 

Inti merupakan kue yang terbuat dari tepung ketan putih, kelapa parut, vanili dan garam 

(Jannah, dkk., 2015). Melambangkan permasalahan yang telah bulat dalam 

penyelesaiannya. Dalam filosofi adat, konsep ini dikenal dengan pepatah kok bulek lah 

buliah digolongkan, yang dikaitkan dengan Dt. Bandaro dari suku Guci. 

e. Pisang Gadang 

Pisang gadang merupakan buah yang disajikan dengan kulit terbuka pada empat sisi 

dan isinya yang berwarna putih sepenuhnya dimakan habis. Hal ini melambangkan 

penyelesaian masalah yang telah sempurna serta kesepakatan yang bulat dalam adat 
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Nagari Kurai Limo Jorong. Penyajian pisang ini dikaitkan dengan Dt. Yang Pituan dari 

suku Pisang (Zulzetri, wawancara pribadi, 3 Juni 2024). 

Lima parabuangan tambahan, yaitu: 

a. Kue Gadang 

Kue gadang merupakan sejenis bolu yang dibuat dari tepung terigu, telur, gula pasir, 

vanili, dan bahan tambahan lainnya (Santi, Titen D., 2018). Kue ini mencerminkan 

prinsip kehidupan masyarakat Minangkabau yang berpijak pada ajaran agama dan adat. 

b. Raga-raga 

Raga-raga yang dikenal sebagai agar-agar oleh masyarakat Minangkabau, berfungsi 

sebagai makanan penutup dalam acara baralek atau pernikahan. Raga-raga berperan 

dalam melegakan tenggorokan setelah mengonsumsi makanan berat dan disajikan 

dalam satu piring yang berisi enam potong (Rozalinda, dkk., 2023). 

c. Katan Sari Kayo Talua 

Makanan yang terdiri dari ketan kukus dan sarikayo berbahan telur, santan, gula merah, 

dan kayu manis. Dalam adat, makanan ini melambangkan peran Malin sebagai pendidik 

agama dan penjaga nilai budaya Minangkabau, sebagaimana dinyatakan dalam pepatah 

adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah, syarak mangato, adat mamakai (Dwi 

Putri, 2022). 

d. Pisang Goreng 

Salah satu hidangan ringan yang umum ditemukan di Indonesia, dalam adat Kurai 

disajikan secara khusus untuk ninik mamak saat menunggu anak daro pulang setelah 

menikah. Pisang goreng melambangkan penghulu dalam suku dan perannya dalam adat 

(Zulzetri, wawancara pribadi, 3 Juni 2024). 

e. Gulo Anau Kipang 

Makanan berbahan dasar beras ketan yang dikeringkan, digoreng, lalu dimasak dengan 

gula merah dan gula pasir. Kipang sering disajikan dengan warna merah putih dan 

melambangkan urang sumando (menantu laki-laki) yang harus mampu beradaptasi 

dengan lingkungan sosial masyarakat Minangkabau (Dwi Putri, 2022). 

Buku ilustrasi ini mengadopsi konsep visual yang cerah, dinamis, dan informatif, dengan 

mengutamakan unsur budaya Minangkabau dalam pemilihan warna, ilustrasi, dan tipografi. 

Gaya ilustrasi yang digunakan adalah semi-realistis, yang mempertahankan keaslian bentuk 

parabuangan namun tetap menarik bagi generasi muda (Laura & Luzar, 2011). Untuk 

meningkatkan daya tarik dan penyebaran informasi, selain buku, juga dibuat media pendukung 
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berupa poster, Instagram feeds, x-banner, stiker, pembatas buku, kipas dan totebag. Media 

publikasi ini dirancang disesuaikan dengan kebiasaan generasi muda. 

Pendekatan visual menyampaikan informasi lewat komponen-komponen visual yang 

dapat dilihat oleh indra penglihatan. Pada perancangan ini menggunakan elemen sebagai 

berikut : 

a. Ilustrasi: Makanan parabuangan digambarkan secara detail untuk memperjelas tekstur, 

warna, dan penyajiannya dalam tradisi adat. 

b. Palet Warna: Didominasi oleh warna coklat dan kuning yang melambangkan kestabilan 

dan kehangatan adat Kurai. 

c. Tipografi: Menggunakan kombinasi font serif (Cinzel) untuk memperkuat kesan 

tradisional dan font sans-serif (Poppins) pada bagian isi untuk memudahkan 

keterbacaan. 

Media Utama 

Media utama yang dipilih untuk perancangan ini adalah buku berbasis ilustrasi dan penuh 

warna, menggunakan bahasa yang disesuaikan dengan segmentasi target audiens. 

1. Cover 

Pada sampul bagian depan menampilkan pemuka adat yang sedang duduk bersama dalam 

suatu acara adat. Lima pemuka adat (niniak mamak) ini terdiri dari Dt. Rajo Endah suku 

Tanjuang, Dt. Rajo Mantari suku Jambak, Dt. Sati suku Sikumbang, Dt. Bandaro suku Guci, 

dan Dt. Yang Pituan suku Pisang. Posisi duduk melingkar menunjukkan tradisi makan bersama 

yang memiliki makna kebersamaan dan gotong royong dalam adat Minang, serta terdapat 

beragam jenis makanan khas yang disajikan di atas tikar, mencerminkan konsep Parabuangan. 

 

Gambar 1. Cover Depan Media Utama 

Sumber : Meriza Geovany (2024) 
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2. Pendahuluan 

Pada pendahuluan membahas pengantar tentang Nagari Kurai V Jorong, keberlanjutan 

tradisi adat, definisi parabuangan, fungsi serta nilai sosial parabuangan. Ilustrasi yang 

ditampilkan merupakan representasi budaya masyarakat Kurai. 

 

Gambar 2. Pendahuluan Media Utama 

Sumber : Meriza Geovany (2024) 

3. Bagian Isi 

Pada bagian isi menampilkan makanan-makanan parabuangan wajib maupun tambahan. 

 

Gambar 3. Isi Media Utama Halaman 7-8 

Sumber : Meriza Geovany (2024) 

 

Gambar 4. Isi Media Utama Halaman 11-12 

Sumber : Meriza Geovany (2024) 
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Gambar 5. Hasil Mockup Media Utama 

Sumber : Meriza Geovany (2024) 

Media Pendukung 

Media pendukung berfungsi memaksimalkan promosi entitas dan sebagai penunjang 

kepentingan media utama. 

1. Poster 

Poster dalam perancangan ini berfungsi sebagai media informasi dan promosi yang 

bertujuan untuk memperkenalkan serta meningkatkan daya tarik terhadap buku yang 

dipublikasikan. Sebagai representasi visual, poster menyajikan ringkasan isi buku secara grafis, 

sehingga mampu membangkitkan minat pembaca untuk memperoleh pemahaman lebih lanjut 

mengenai konten yang disampaikan. 

 

Gambar 6. Media Pendukung Poster 

Sumber : Meriza Geovany (2024) 
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2. Instagram Feeds 

Konten Instagram Feeds berfungsi sebagai media promosi digital yang dirancang untuk 

menjangkau target audiens secara daring. Penggunaan konten visual, seperti gambar dan video 

yang menarik, berperan dalam meningkatkan daya tarik serta efektivitas promosi buku, 

sehingga dapat memperluas jangkauan dan keterlibatan audiens secara lebih optimal. 

 

 

Gambar 7. Media Pendukung Instagram Feeds 

Sumber : Meriza Geovany (2024) 

3. X-banner 

X-Banner dalam perancangan ini berfungsi sebagai media promosi visual yang bertujuan 

untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Media ini dirancang untuk menyajikan informasi 

singkat mengenai judul, penulis, dan tema buku secara menarik, sehingga dapat meningkatkan 

ketertarikan serta kesadaran audiens terhadap buku yang dipublikasikan. 
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Gambar 8. Media Pendukung X-banner 

Sumber : Meriza Geovany (2024) 

4. Stiker 

Stiker dalam perancangan ini berfungsi sebagai media publikasi dan promosi yang 

dirancang untuk meningkatkan visibilitas serta daya tarik buku. Dengan elemen visual yang 

menarik, stiker dapat mengilustrasikan konsep atau ide yang kompleks, sehingga 

mempermudah penyampaian informasi yang tidak dapat dijelaskan secara efektif melalui teks 

saja. Selain itu, stiker berpotensi menarik perhatian audiens, khususnya generasi Z, yang 

cenderung lebih responsif terhadap komunikasi visual. 

 

Gambar 9. Media Pendukung Stiker 

Sumber : Meriza Geovany (2024) 
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5. Pembatas Buku 

Dalam konteks perancangan grafis, pembatas buku juga dapat digunakan sebagai elemen 

identitas visual yang memperkuat branding buku atau penerbitnya. 

 

Gambar 10. Media Pendukung Pembatas Buku 

Sumber : Meriza Geovany (2024) 

6. Kipas 

Kipas dalam perancangan ini berfungsi sebagai media publikasi dan promosi buku. 

Barcode yang terintegrasi memfasilitasi akses informasi, termasuk sinopsis dan ulasan, serta 

memungkinkan pemesanan atau pembelian buku secara daring maupun langsung di toko buku. 

 

Gambar 11. Media Pendukung Kipas 

Sumber : Meriza Geovany (2024) 
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7. Totebag 

Totebag dalam perancangan ini berfungsi sebagai merchandise promosi yang diberikan 

kepada 10 pembeli pertama sebagai strategi pemasaran buku. 

 

Gambar 12. Media Pendukung Totebag 

Sumber : Meriza Geovany (2024) 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Perancangan buku ilustrasi Parabuangan khas daerah Kurai, kota Bukittinggi, Sumatera 

Barat bertujuan untuk melestarikan budaya kuliner tradisional yang mulai kurang dikenal oleh 

generasi muda. Dengan mengadopsi metode Glass Box, perancangan ini menghasilkan buku 

ilustrasi yang menarik dan informatif bagi generasi Z. Hasil uji validasi menunjukkan bahwa 

buku ini memiliki tingkat kelayakan tinggi dalam aspek desain komunikasi visual dan 

efektivitas penyampaian informasi. Media pendukung, seperti poster, x-banner, dan 

merchandise, turut dioptimalkan untuk meningkatkan jangkauan publikasi. 

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan distribusi yang masih 

memerlukan pengembangan lebih lanjut. Oleh karena itu, disarankan penelitian lanjutan 

mengeksplorasi integrasi teknologi interaktif serta strategi distribusi yang lebih luas untuk 

memperkuat daya jangkau buku ilustrasi ini dalam pelestarian budaya Minangkabau. 
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